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Abstract: Conflict is a form of natural disagreement that occurs between individuals and groups
because they have different attitudes, beliefs, values, and needs. Conflict should not always be
interpreted as a destroyer or an attempt to destroy an educational institution. The existence of
conflict in an educational institution is certainly unavoidable because conflict is caused by many
factors or circumstances. Conflict is not always bad, but it can also have a positive impact, as long
as it is managed properly. This is where the madrasah principal is needed to manage conflict in
a school he leads. The principal of course must make or prepare a strategy so that later problems
that arise in the school can be controlled properly and optimally. This is in accordance with the
duties and functions of the madrasa principal as a mediator, so that later the conflict does not
become an obstacle for the madrasa to achieve its mission and goals.
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Abstrak: Konflik adalah bentuk perlisihan alamiah yang terjadi antara individu maupunkelompok karena mempunyai perbedaan baik sikap, kepercayaan, nilai-nilai, maupunkebutuhan. Konflik tidak harus selalu diartikan sebagai penghancur atau usaha untukmenghancurkan suatu lembaga pendidikan. Adanya konflik di sebuah lembaga pendidikantentunya tidak dapat dihindari karena konflik diakibatkan karena banyak faktor atau keadaan.Konflik tidak selalu berakibat buruk, tetapi juga bisa berdampak positif, selama dikeloladengan baik. Disinilah kepala madrasah sangat  dibutuhkan untuk mengelola konflik di suatusekolah yang dipimpinnya. Kepala Sekolah tentunya harus membuat atau menyiapkan strategiagar nantinya permasalahan yang timbul di sekolah tersebut dapat dikendalikan dengan baikdan maksimal. Hal itu sesuai dengan tugas dan fungsi kepala madrasah sebagai penengah,sehingga nantinya konflik tersebut tidak menjadi penghambat madrasah untuk mencapai misidan tujuannya.
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PENDAHULUANKonflik adalah suatu prosesdalam sebuah organisasi untukmeningkatkan dan mengembangkankeproduktifan kerja dalam mencapaitujuan organisasi maupun lembagapendidikan. Oleh sebab itu didalamlembaga pendidikan pastinya tidakterlepas dari konflik. Konflikmerupakan suatu hal yang tidakmenyenangkan dan sering terjadidalam kehidupan sehari-hari. Baik yangdialami oleh individu, maupun oranglain. Konflik dapat dijumpai secarasengaja, ataupun tidak disengaja, bisasaja tiba-tiba muncul ditengahkesibukan seseorang dalam duniakerja, di masyarakat, dalam berumahtangga, bahkan berbangsa danbernegara. Dimanapun kita ada, konflikdapat terjadi kapan saja. Jika bukankarena diri kita, konflik juga bisa terjadikarena disebabkan oleh sikap oranglain. Dalam suatu lembaga tentumempunyai seseorang pemimpinuntuk mengatur semua hal berkaitandengan sekolah tersebut. Terrymemaparkan bahwa seorangpemimpin adalah agen perubahan,orang yang tindakannyamempengaruhi orang lain melebihipengaruh yang lain. Penjelasantersebut menerangkan bahwa seorangpemimpin memiliki tanggung jawabdan berperan penting didalam sebuahlembaga pendidikan. Selain pemimpindi sebuah lembaga pendidikan pastimemiliki seorang guru, staf dankaryawan yang saling berkomunikasi,berhubungan , dan berinteraksi. Setiaporang mempunyai latar motivasi,keinginan, latar belakang, karakterserta kepribadian yang berbeda satusama lain. Dalam keadaan ini semua

pihak harus berjalan bersama untukmensejaterakan lembaga serta meraihsebuah tujuan pendidikan yang sesuaidengan misi lembaga tersebut. Dalammeraih tujuan itu tentu dibutuhkansolidaritas antar semua orang yangterlibat di sebuah lembaga pendidikantersebut. Tetapi dalam ketentuannyaseorang manusia tercipta denganpikiran dan juga akal  sertamendapatkan gelar sebagai orang yangmempunyai sifat khilaf dan lupa.Sehingga tidak menutup kemungkinanketika suatu saat terjadi bentrok antarpemahaman atau keinginan diantaraindividu, yang nantinya timbulsemacam konflik.Kepala madrasah sebagaipemimpin tertinggi di lembagapendidikan harus bisa memanajemenkonflik secara maksimal, sehinggadapat memberi manfaat positif danterhindar dari pengaruh buruk. Ketidakcocokan antar kedua belah pihak yangterlibat konflik timbul akibatkekurangan sumber daya, baik berupauang, kedudukan,  perbedaanpendapat, perbedaan tujuan dan misiyang ingin dicapai, kewenanganmaupun yang mendukung satu pihakmenghargai pihak lain.Madrasah Aliyah (MA)Annuriyah merupakan suatu lembagapendidikan islam swasta yang adadibawah naungan Yayasan Annuriyahyang terletak di Jl. Darmawangsa No.86, Rambigundam, KecamatanRambipuji, Kabupaten Jember, JawaTimur. Menurut Observasi yang kamilakukan MA Annuriyah ialah lembagapendidikan formal madrasah yangsangat kental dengan kebiasaan dankultur islaminya. Lembaga Annuriyahtentunya tidak terlepas dengan
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keberadaan konflik baik antar individumaupun kelompok. Kepala Madrasahtentunya sudah banyak bertemudengan bermacam-macam konflik, olehkarena itu sebagai pemimpin  tentunyamemiliki strategi supaya permasalahanyang terjadi bisa dikendalikan secaramaksimal. Oleh karena itu peneliti inginmengkaji mengenai “Strategi KepalaMadrasah Dalam Mengelola Konflik DiMa Annuriyyah”
METODE PENELITIANPenelitian ini memakailapangan (field research) yaitu denganmelaksanakan penelitian  kepadasasaran yang dituju untukmendapatkan data yang valid danterpercaya mengenai Strategi KepalaMadrasah Dalam Mengelola Konflik DiMA An-Nuriyah. Penelitian yangdilakukan dilapangan ialah menelitipembahasan yang bersifat kualitatis,yaitu metode data penelitian yangmendapatkan data deskriptif baikberbentuk lisan maupun tertulis dariKepala Sekolah.Metode yang digunakan dalampenelitian ini ialah metode penelitiankualitatif. Penelitian kualitatif adalahpenelitian mengenai riset  yangberbentuk deskriptif dan cenderungmenggunakan analisis. Sumber datadalam penelitian ini adalah KepalaMadrasah An- Nuriyah. Metodepengumpulan data  denganmenggunakan observasi, wawancaradan dokumentasi.
PEMBAHASANMenurut Robert Lawangmenjelaskan bahwa Konflikmerupakan perjuangan untukmendapatkan kekuasaan, status, nilaidimana nantinya tujuan mereka

berkonflik bukan hanya mendapatkankeuntungan, melainkan juga inginmengalahkan lawannya. Selain ituAriyono Suyono (2010) mengatakanbahwa konflik ialah suatu cara atauwaktu dimana dua belah pihakberupaya untuk menjatuhkan daritujuan masing-masing dikarenakan adaperbedaan pandangan, nilai, maupunketentuan dari setiap pihak yangbersangkutan.Secara global, konflik dapatterjadi di semua lembaga pendidikanmaupun organisasi terutama saatterdapat pihak yang menganggapdirinya dirugikan. Konflik yang terjadibisa timbul dari beberapa sumber baikdari dalam maupun luar organisasi.Adapun beberapa penyebab konflikdari dalam organisasi yang dijelaskanoleh wahyudi yaitu:1. Keterbatasan sumber daya2. Komunikasi tidak baik3. Perbedaan karakter, nilai-nilai,serta pemahaman4. Tidak mandiri dalam mengerjakantugas5. Sistem upah atau penggajianSedangkan penyebab timbulnyakonflik dari luar yaitu:1. Adanya kemajuan IlmuPengetahuan dan Tekonologi.2. Pembengkakan kebutuhan dalamkehidupan sehari-hari3. Peraturan dan kebijakanpemerintah4. Munculnya kompetitor baru5. Kondisi  keamanan dan politik6. Keadaan ekonomi masyarakatKonflik yang timbul di sebuahlembaga pendidikan Islam khususnyamadrasah biasanya muncul dariberbagai permasalahan yang berkaitandengan kepemimpinan, manajemen,ide atau pengetahuan, keinginan,
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kebijakan, dan sebagainya. Pergantianpimpinan atau penempatan jabatanyang tidak adil dan transparan tidakjarang menjadi pemicu munculnyakonflik dalam sebuah lembagapendidikan. Selain itu adanya ketidakadilan dan transparansi dalam halpengelolaan anggaran sertapenerimaan pegawai baru juga sangatberpotensi terjadinya konflik yangberkelanjutan. Oleh karena itumanajemen konflik sangat dibutuhkanuntuk mengurangi pengaruh burukdari akibat konflik tersebut danmemberikan solusi yang nantinya bisadisetujui oleh dua belah pihak yangbersangkutan.Dari teori diatas dan penelitianyang telah kami lakukan sumberkonflik yang biasanya terjadi di MAAnnuriyyah ialah kegagalankomunikasi, yaitu karena adanya sikapacuh tak acuh atau egois antar individubaik itu antar guru/karyawan maupundengan siswa, selain itu perbedaan sifatdan juga persepsi juga menjadi pemicutimbulnya konflik.Berdasarkan data hasilpenelitian yang peneliti dapatkanmelalui proses observasi, wawancara,dan dokumentasi. Adapun Kompetensidan Strategi yang dilaksanakan olehKepala Madrasah MA Annuriyah untukpengelolaan konflik yang terjadi  ialahsebagai berikut:Hasil penelitian yang telah kamilakukan yaitu :
1. Kompetensi Kepala MA

AnnuriyyahKepala Madrasah dapatmengelola lembaga secara profesionaldan bahkan mampu meminimalisirkonflik, serta dapat menguasai danmengimplementasikan beberapakompetensinya di MA Annuriyah

a. Kompetensi KepribadianKepala MA Annuriyyah memilikipribadi yang baik yang dapat kita lihatdalam keteladanan sehari-hari, yaitumemberikan keteladan kepada gurudan siswa dalam hal ibadah dan akhlak.b. Kompetensi ManajerialMA Annuriyyah adalah sekolahswasta, tetapi sebagai kepala madrasahbeliau senantiasa memberikan fasilitasdan pelayanan yang maksimal untukguru dan siswa.c. Kompetensi sosialSebagai kepala madrasah beliausenantiasa menjaga hubungan baikdengan warga sekolah maupunexternal sekolah. Supaya bisa bersama-sama menjaga reputasi madrasah danberpartisipasi  dalam kegiatan sosialkemasyarakatan.d. Kompetensi SupervisiDalam melakukan tugasnyasebagai supervisor, Kepala MadrasahMA Annuriyah melaksanakan dengandemokratis beliau memberikankesempatan kepada yang lainnya untukberpendapat, dan menghargaipendapat orang lain.
2. Strategi Kepala sekolah dalam

pengelolaan konflik di MA
AnnuriyyahStrategi adalah salah satu faktorpenting yang digunakan setiap lembagapendidikan untuk meningkatkankeefektifan sebuah lembagapendidikan dan untuk meraih tujuanbersama. Strategi terbentuk atas dasarkemampuan dan pengalaman kepalamadrasah dalam mengendalika ataumengelola organisasi sebagai suatukepentingan dalam mengembangkanlembaga pendidkan yang lebih baikuntuk kedepannya. Strategipengelolaan konflik sangat diperlukansupaya konflik yang terjadi nantinyadapat dikelola dengan maksimalsehingga menjadikan konflik tersebutmenjadi hal kebaikan dan bisa
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berpengaruh terhadap kelanjutanlembaga pendidikan.Mangkunegara (2009)mengatakan ada beberapa strategiuntuk menyelesaikan dan menanganisebuah konflik. Strategi tersebut antaralain sebagai berikut:a. MenghindarMenghindari konflik bisadilakukan ketika masalah yang memicuterjadinya konflik tidak terlalu pentingatau jika kapasitas perselisihannyatidak sebanding dengan dampak yangakan ditimbulkan. Metode ini nantinyayang memungkinkan pihak-pihakberselisih untuk menenangkan dirinyasendiri.b. MengakomodasiMengakomodasi artinyamemberi waktu kepada yang lain untukmenyusun sebuah strategimemecahkan masalah, terlebih jikapermasalahan itu penting bagi oranglain. Sehingga nantinya memungkinkantimbul kerjasama  dengan memberikanwaktu kepada mereka yang berselisihuntuk membuat keputusan.c. KompetensiStrategi ini dapat kita gunakanapabila kita mendapatkan lebih banyakinformasi dan keterampilan yang lebihdibanding yang lainnya atau saat kitatidak ingin bekerja sama. Strategi inimungkin dapat menimbulkan konfliktetapi bisa jadi merupakan strategiyang penting untukmempertimbangkan keamanan.d. Kompromi atau negosiasiSetiap orang mengusulkansesuatu pada waktu yang bersamaan,saling menerima dan memberi, sertameminimalisir kekurangan masing-masing pihak sehinngga dapatbermanfaat bagi semua pihake. Memecahkan masalah ataukolaborasiPemecahan ini sama-sama

menang dimana individu yang terlibatmempunya tujuan yang sama. Perlunyaada tanggung jawab dari seluruh pihakyang terkait untuk membantu dansaling memperhatikan antar satudengan yang lainnya.Berdasarkan hasil penelitiantentang strategi kepala sekolah dalammengelola konflik di MA Annuriyyahialah dengan menerapkan teknikpemecahan masalah karena teknik inidianggap lebih efektif. Adapunbeberapa strategi yang dilakukanialah:1. Kepala sekolah MA Annuriyyahmengadakan pertemuan tingkatinternal. Pertemuan tersebutbiasanya dilaksanakan di Minggupertama dalam setiap bulannya.2. Setiap ada ketidak cocokannantinya akan dilakukanmusyawarah bersama, sehinggamenghasilkan perubahan yanglebih baikUntuk menerapkan strategidiatas Kepala Sekolah MA Annuriyyahjuga melakukan beberapa upaya agarstrategi tersebut berhasil, salahsatunya yaitu dengan melaksanakanStudi banding dengan lembaga yanglebih baik.
KESIMPULAN1. Konflik yang biasanya terjadi di MAAnnuriyyah ialah kegagalankomunikasi, yaitu karena adanyasikap acuh tak acuh atau egois antarindividu baik itu antarguru/karyawan maupun dengansiswa, selain itu perbedaan sifat danjuga persepsi juga menjadi pemicutimbulnya konflik.2. Kepala Madrasah dapat mengelolalembaga secara profesional danbahkan mampu meminimalisirkonflik, serta dapat menguasai dan
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mengimplementasikan beberapakompetensinya di MA Annuriyahyaitu: Kompetensi kepribadian,manajerial, sosial, dan supervisi.3. Strategi kepala sekolah dalammengelola konflik di MAAnnuriyyah ialah denganmenerapkan teknik pemecahanmasalah karena teknik ini dianggaplebih efektif. Adapun beberapastrategi yang dilakukan  ialah:4. Kepala sekolah MA Annuriyyahmengadakan pertemuan tingkatinternal. Pertemuan tersebutbiasanya dilaksanakan di Minggupertama dalam setiap bulannya.5. Setiap ada ketidak cocokannantinya akan dilakukanmusyawarah bersama, sehinggamenghasilkan perubahan yanglebih baik.
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